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ABSTRAK

Penafsiran Al-Qur’an secara tertulis tidak menjadi pembatas dalam tafsir Al-
Qur’an. Penafsiran Al-Qur’an juga dapat dilakukan dan dijumpai dengan tafsir
lisan. Tak jarang pula tafsir lisan dilakukan dengan bersumber dari tafsir tulis
dengan diberikan penjelasan makna dan maksud ayat yang lebih detail serta relevan
dengan kehidupan audiens sehingga lebih mudah dipahami dan diaplikasikan.
Perkembangan media juga menggugah nalar kreatif manusia dalam
merepresentasikan ide gagasan dalam bidang Al-Qur’an, sehingga saat ini banyak
dijumpai sebuah konten tafsir Al-Qur’an yang terdapat di berbagai platform media
berbagi seperti Youtube. Salah satu pemaknaan Al-Qur’an pada kanal Youtube
yaitu penafsiran Al-Qur’an yang dilakukan oleh Quranreview. Dalam penafsiran
Al-Qur’an, Quranreview berfokus pada refleksi Al-Qur’an dengan menggunakan
formula atau mnemonik sebagai penjelas dan pemaknaan yang mudah diingat
sehingga secara reflektif diaplikasikan dalam kehidupan. Pada penafsiran tersebut
juga tampak pola kelisanan Quranreview yang dapat mempengaruhi pemahaman
audiiens.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penafsiran Quranreview terhadap surah
an-Nas, al-Falaq, al-Ikhlas, al-Lahab dan an-Nasr, karakteristik kelisanan yang
tampak ketika menyampaikan penafsiran serta implikasi atas penafsiran yang
dihasilkan Quranreview terhadap Quranic studies dan masyarakat atau para
pendengar. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan analisis data
menggunakan teori kelisanan Walter J. Ong.

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam menyampaikan penafsiran
surah an-Nas, al-Falaq, al-Ikhlas, al-Lahab dan an-Nasr, Quranreview
menggunakan beberapa kitab rujukan, yaitu Kitab 7afsir Maftatihul Ghaib karya
Fakhruddin Ar-Razi, Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab, Tafsir At-
Tahrir wa At-Tanwir karya Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Kitab A/-Mufradat fi
Gharib Al-Qur’an karya Ar- Raghib Al-Asfahani, kitab Asbabun Nuzul karya
Imam As-Suyuti, buku Sirah Nabawiyah karya Syaikh Safiyyurahman Al-
Mubarakfuri, dan buku Lathaif Al-Qur’an wal ‘Arabiyahkarya Muhammad Azhar.
Model kelisanan Quranreview termasuk model kelisanan sekunder. Penafsiran Al-
Qur’an oleh Quranreview banyak menggunkan mnemonic dan formula berupa
visual maupun peristiwa yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Melaui teori
kelisanan Walter J. Ong dapat dilihat pola kelisanan Quranreview meliputi aditif,
agregatif, panjang lebar, dekat dengan kehidupan sehari-hari, empatis, dan
homeostatis. Dengan pola kelisanan yang demikian, Quranreview mampu
memberikan implikasi terhadap kajian Quranic Studies saat ini dengan penjelasan
yang panjang lebar tetapi tetap mudah dipahami serta mampu memberikan
pengaruh terhadap masyarakat atau pendengar sehingga dapat lebih memaknai
surah demi surah, ayat demi ayat, dan kata demi kata dalam Al-Qur’an dengan
makna yang lebih dalam.

Kata kunci: Kelisanan, Qur’anreview, Youtube
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penafsiran Al-Qur’an secara tertulis tidak menjadi pembatas dalam tafsir
Al-Qur’an. Penafsiran Al-Qur’an juga dapat dilakukan dan dijumpai dengan
tafsir lisan. Bahkan jika menelisik sejarah tafsir, tafsir lisan sudah ada lebih
dahulu daripada tafsir tulis dan dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw sendiri.*
Setelah masa Nabi Muhammad Saw. pun, tepatnya pada era Sahabat, fenomena
tafsir lisan ini tidak hilang sekalipun telah muncul tafsir tulis. Bahkan,
seringkali ditemukan tafsir tulis yang sebenarnya berasal dari tafsir lisan.? Tak
jarang pula tafsir lisan dilakukan dengan bersumber dari tafsir tulis dengan
diberikan penjelasan makna dan maksud ayat yang lebih detail serta relevan
dengan kehidupan audiens sehingga lebih mudah dipahami dan diaplikasikan?®.

Pada fenomena perkembangan dunia digital tidak lagi bisa dipungkiri
adanya laju progresif Al-Qur’an, karena semakin luas cakupan teknologi
informasi maka semakin kuat pertalian antara keduanya. Perkembangan

teknologi telah mengukuhkan Al-Qur’an sebagai bacaan yang diproduksi

! Andreas Gorke, “Redefining the Borders of Tafsir: Oral Exegesis, Lay Exegesis and Regional
Particularities,” in Tafsir and Islamic Intellectual History Exploring The Boundaries of a Genre (Oxford
University Press, 2014), 363.

2 Gorke., 364.

3 Muhammad Alwi, HS, “Perbandingan Tafsir Tulis dan Lisan M. Quraish Shihab Tentang QS.
Al-Qalam dalam Tafsir Al-Misbah (Analisis Ciri Kelisanan Aditif Alih-Alih Subordinatif),” Jurnal
limiah lImu Ushuluddin, Vol.18, No. 1 (2019), 264.



secara massal guna memberi gambaran dan pemahaman kepada khalayak
umum agar mudah dipelajari, dibaca, dipahami hingga kemudian ditafsirkan,
baik dalam bentuk tulisan, rekaman, audio maupun video diberbagai platform
media berbagi. Perkembangan media juga menggugah nalar kreatif manusia
dalam merepresentasikan ide gagasan dalam bidang Al-Qur’an*, sehingga
kerap kali dijumpai sebuah konten tafsir Al-Qur’an yang terdapat di berbagai
platform media berbagi seperti Facebook, Instagram, dan Youtube.
Pemaknaan Al-Qur’an yang dipublikasikan lewat Youtube merupakan
salah satu dari empat model tafsir menurut Andreas Gorke, antara lain tafsir
lisan, tafsir partial, tafsir umum, dan tafsir lokal.> Eksplorasi makna yang
dilakukan pemateri atau penceramah terhadap Al-Qur’an dalam Youtube
membedakan bentuknya dengan pemaknaan Al-Qur’an yang dilakukan di
media konvensional.® Penafsiran Al-Quran secara lisan di Youtube
merepresentasikan adanya pengaruh konteks saat itu terhadap proses berpikir
dan cara pemateri dalam mengungkapkan makna suatu ayat.” Bahkan pikiran

itu akan terhubung dengan suara melalui cara yang benar-benar khusus.? Segala

4 Muhammad dan Siti Fatimah Ransyah, “Perkembangan Kajian Al-Qur’an dan Tafsir di Media

Sosial,” in Ragam Tafsir Nusantara: Varian Lokal, Kreativitas Individual, dan Peran Perguruan Tinggi
dan Media Sosial (Yogyakarta: ZAHIR Publishing, 2021), 112.

5 Coppens, “ Andreas Gorke and Johanna Pink (Eds), Tafsir and Islamic Intellectual History:

Exploring the Boundaries of a Genre.”

6 Mahbub Ghozali, “Penafsiran Al-Qur’an Retoris di Media Sosial: Pola Persuasif Ustaz Adi

Hidayat Melalui YouTube,” Jalsah: The Journal of Al-Quran and As-Sunnah Studies 2, no. 2 (2022):
1-31, https://doi.org/10.37252/jgs.v2i2.324.

" Alwi, HS, “Perbandingan Tafsir Tulis dan Lisan M. Quraish Shihab tentang QS. Al-Qalam

dalam Tafsir Al-Misbah (Analisis Ciri Kelisanan Aditif Alih-Alih Subordinatif).”

8 Walter J. Ong, Kelisanan dan Keaksaraan (Yogyakarta: Penerbit Gading, 2013), 9.



ungkapan yang disampaikan dalam sebuah kata merupakan sebuah formula,
untuk memproses data dari pengalaman dan pengetahuan secara intelektual,
yang berfungsi sebagai sejenis perangkat mnemonik. °

Ungkapan-ungkapan pemaknaan Al-Qur’an pada kanal Youtube
Quranreview, yang merupakan sebuah kajian yang berfokus pada refleksi dan
penafsiran Al-Qur’an, banyak menggunakan formula atau mnemonik sebagai
penjelas dan pemaknaan yang mudah diingat sehingga secara reflektif
diaplikasikan dalam kehidupan. Salah satu playlist kajian yang digemari oleh
subscribernya adalah acara Mondate, yang mengkaji surah persurah dalam Al-
Qur’an, dimulai dari surah an-Nas. Tak jarang dalam penjelasan struktur ayat
dalam surah, pemateri menggunakan analogi-analogi yang relevan dengan
realitas kehidupan. Begitu juga dalam menjelaskan makna kata atau penafsiran
ayat selalu disertai dengan analogi-analogi yang mudah diterima dan diingat
oleh audiens, tanpa melupakan penjelasan makna ayat atau kata secara literal

berdasarkan kamus dan kitab-kitab tafsir.!° Contohnya dalam menjelaskan

makna kata 331 dalam QS. an-Nas;

“okee, kata 33#1 itu dari kata 33t yang artinya nempel. Apa fa’awudz dari

kata ‘uwadz, ‘uwadz itu artinya nempel. Sebenernya ada analogi-analogi
zaman dulunya, tapi aku coba install dengan analogi zaman sekarang yaitu
dengan sebuah masakan yang bernama tengkleng. Ada yang pernah makan
tengkleng teman-teman semua?. Ada yang pernah gak? Pernah kan ya. Tapi

° Ong, 54.
10 Youtube Quranreview, https://www.youtube.com/watch?v=RVtgrDnQJWo diakses tanggal
18 Januari 2023.



bener tengkleng gak sih?. Jadi ada makanan yang ditulangnya itu ada
daging yang menempel gitu, tengkleng kan ya?. Kalo kita makan tengkleng
itu kan ada daging yang nempel, nah itu disebut ‘uwadz Atau teman-teman,
ini ada analogi jadulnya adalah ada sebuah batu terus ada lumut yang
menempel, nah menempelnya itu disebut ‘uwadz Ini analogi zaman
dulunya. Nah, tahu gak lumut itu, anak pertanian tolong dijawab, ketika
lumut itu sudah tidak menempel lagi pada batunya apa yang terjadi pada
lumut itu? Jatuh, kering dan mati. Sudah tidak berarti lagi. Berartinya
sebuah lumut adalah ketika dia ‘uwadz, ketika dia menempel dengan sebuah
batu. Ada yang mulai dapat gak maknanya? Kenapa ada u»\-\l\ P ;s\ Jb
di sini?. Jadi, ketika kita mengatakan (<Gl G5 3321 08 ya Allah aku
pengen nempel dengan Engkau’ dalam artian ‘Ya Allah aku pengen deket,
Ya Allah.” ‘Sebab kalo aku gak nempel dengan Engkau Ya Allah aku gak
berarti jadi apa-apa. Aku bukan apa-apa, Ya Allah. Aku gak bisa.” Jadi, kalo
di sini ada berlindung sebenarnya teman-teman itu gak sekedar berlindung
tapi nempel banget, nempel banget dengan Allah Swt. Seolah-oleh ‘Ya
Allah kalo aku tanpa Engkau aku ini jadi apa?!’ ‘kalo aku gak berlindung
dengan Engkau Ya Allah, ya aku pasti kering, mati dan sebagalnya
Musnah, sirna. Nah, teman-teman maka ketika kita itu mengucap 23! Ja

w\-ﬂ\ <y ataupun kita baca ketika kita tilawah. Ataupun saat kita baca
ketika shalat, maknain lagi. Maknain bahwa ‘Ya Allah, aku pengen dekat
dengan-Mu’.”t
Penggunaan analogi dalam menjelaskan makna kata atau ayat
menggambarkan adanya ungkapan pemateri sebagai formula dan perangkat
mnemonik bagi audiens, sehingga makna ayat mampu dipahami dengan baik
dan jelas. Tak jarang dalam sebuah perkataan atau ungkapan juga terdapat
potensi dalam diri manusia (pemateri)!? untuk menyampaikan makna suatu

ayat. Sehingga hal tersebut juga memunculkan adanya karakteristik kelisanan

tersendiri yang dibangun oleh pemateri. Aspek karakteristik kelisanan dalam

1 Youtube Quranreview, https://www.youtube.com/watch?v=rRAigodmSEo, diakses tanggal
18 Januari 2023.
2 Ong, Kelisanan dan Keaksaraan, 15.
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pemaknaan atau tafsir lisan di Youtube yang mampu mempengaruhi efektivitas
terhadap audiens belum banyak dikaji oleh banyak peneliti, khususnya dalam
kanal Youtube Quranreview. Peneliti cenderung melihat fenomena penafsiran
lisan di Youtube dikaji dalam dua aspek. Pertama, perbedaannya dengan tafsir
tulis dengan subjek atau mufasir yang sama. Seperti yang dilakukan oleh Muh.
Alwi HS, yang mengkaji perbedaan tafsir lisan dan tulis M. Quraish Shihab.*3
Ani Amalia, Hilma Azmi Utami, Munawir dan Ahmad Fahrur Rozi, mengkaji
perbedaan penafsiran lisan dan M. Quraish Shihab terhadap makna jilbab.*
Kedua, penafsiran tematik. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh M. Ulil
Abshor dengan tema penelitian seputar keislaman,*® Moh. Hasan Fauzi dengan
tema hijrah'®, Tri Budi Prastyo dan Hidayatul Fikra dengan tema kajian Islam
moderat.!” Identifikasi atas karakteristik pemaknaan atau penafsiran pemateri
terhadap ayat Al-Qur’an yang mampu menghasilkan implikasi terhadap

kehidupan audiens masa kini cenderung diabaikan oleh para peneliti.

13 Alwi, HS, “Perbandingan Tafsir Tulis dan Lisan M. Quraish Shihab tentang QS. Al-Qalam
dalam Tafsir Al-Misbah (Analisis Ciri Kelisanan Aditif Alih-Alih Subordinatif).”

14 Amalia, Ani, “Jilbab Perspektif Quraish Shihab,” Arfannur: Journal of Islamic Education 2,
no. 3 (2021): 157-174, https://e-journal.iainptk.ac.id/index.php/arfannur/article/view/663/269.

15 M Ulil Abshor, “Penafsiran Keislaman di Laman Youtube: Tafsir Lisan Gus Izza Sadewa,”
Spritualis, Jurnal Pemikiran Islam 8, no. 1 (2022): 1-27, https://ejurnal.iaipd-
nganjuk.ac.id/index.php/spiritualis/article/view/384.

16 Moh Hasan Fauzi, “Al-Quran dan Tafsir Lisan di Media: Kajian Terhadap Penafsiran Kata
Hijrah dalam Al-Quran Menurut Ustadz Abdul Somad di YouTube,” Tesis, 2019, 1-126,
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/42079/.

17 Tri Budi Prastyo and Hidayatul Fikra, “Analisis Wacana Islam Moderat: Kajian Tafsir Lisan
Perspektif Gus Ahmad Bahauddin Nursalim,” Matan : Journal of Islam and Muslim Society 4, no. 1
(2022): 56, https://doi.org/10.20884/1.matan.2022.4.1.5197.



Identifikasi terhadap karakteristik model pemaknaan atau penafsiran
berdampak pada efektivitas pemahaman dan implikasi terhadap masyarakat
atau audiens terkait Al-Qur’an. Pertimbangan karakteristik lisan terhadap
penafsiran Al-Qur’an menjadi tujuan dari penelitian ini dengan mendasarkan
pada penggunaan analogi dan penjelasan yang kompleks dalam menafsirkan
Al-Qur’an yang dilakukan Quranreview. Peneliti ingin mengetahui lebih jauh
terkait penafsiran Al-Qur’an yang dilakukan oleh Quranreview dalam kanal
Youtube-nya, khususnya pada surah an-Nas, al-Falaq, al-Ikhias, al-Lahab dan
an-Nasr. Dan dengan menggunakan pendekatan bahasa mengenai teori
kelisanan oleh Walter J. Ong, peneliti dapat mengetahui karakteristik lisan
yang digunakan Quranreview dalam pemaknaan Al-Qur’an, apakah termasuk
kelisanan primer atau sekunder, atau bahkan keduanya. Serta dapat
menggambarkan adanya ungkapan pemateri sebagai formula dan perangkat
mnemonik?® bagi audiens, sehingga makna ayat mampu dipahami dengan baik.
. Rumusan Masalah

Sebagaimana latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran lisan di kanal Youtube Quranreview terhadap surah

an-Nas, al-Falaq, al-Ikhlas, al-Lahab dan an-Nasr?

18 Ong, Kelisanan Dan Keaksaraan, 54.



2. Bagaimana karakteristik penafsiran lisan di kanal Youtube Quranreview
terhadap surah an-Nas, al-Falaq, al-Ikhlas, al-Lahab dan an-Nasr?
3. Bagaimana implikasi penafsiran lisan di kanal Youtube Quranreview
terhadap Quranic Studies dan masyarakat?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang menjadi fokus pertanyaan,
tulisan ini memiliki beberapa tujuan dan manfaat sebagai berikut:

1. Mengetahui penafsiran Quranreview terhadap surah an-Nas, al-Falaq, al-
Ikhlas, al-Lahab dan an-Nasr.

2. Mengetahui karakteristik pemahaman penafsiran Quranreview terhadap
surah an-Nas, al-Falaq, al-Ikhlas, al-Lahab dan an-Nasr.

3. Melihat implikasi penafsiran yang dihasilkan Quranreview terhadap
Quranic Studies dan masyarakat.

Setelah menentukan rumusan masalah dan tujuan penelitian, penulis
berharap penelitian ini akan memberikan manfaat yang mencakup beberapa hal
sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih nuansa kelisanan
sebagai diskursus yang baru dalam kajian Al-Qur’an, baik karakteristik

maupun pemahamannya.



2. Penelitian ini diharapkan mampu menambah sekaligus mengembangkan
pemikiran dan pemahaman khazanah keilmuwan Islam tentang Al-Qur’an
khususnya dalam memperlakukan kitab sucinya.

3. Dapat memberikan wawasan kepada penulis, para mahasiswa dan
masyarakat secara umum tentang kelisanan makna ayat Al-Qur’an di media
sosial sebagai bentuk pemahaman Al-Qur’an yang lebih efektif dan
inovatif.

D. Telaah Pustaka
Kajian mengenai penafsiran Al-Qur’an di kanal Youtube Quranreview
belum banyak dikaji oleh para peneliti. Adapun beberapa penelitian
sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini, setidaknya ada variabel
yang sama jika mementingkan pada dua hal berikut:

1. Tafsir Lisan Al-Qur’an

Tafsir lisan adalah sebuah bentuk penafsiran Al-Qur’an yang
dilakukan dalam bentuk oral atau lisan. Tafsir lisan sebenarnya sudah
dipelopori olen Nabi Muhammad Saw sejak zaman dahulu sebelum adanya
tafsir tulisan. Lalu, pada era perkembangan teknologi ini, tafsir lisan mulai
banyak dilakukan lagi melalui berbagai bentuk media.l® Kajian mengenai

tafsir lisan Al-Qur’an sudah banyak dikaji oleh beberapa peneliti.

19 Muhammad Alwi HS and Nur Hamid, “Diskursus Kelisanan Al-Qur’an: Membuka Ruang
Baru,” Journal of Islamic Studies and Humanities 4, no. 2 (2020): 262-82,
https://doi.org/10.21580/jish.42.5232.



Setidaknya terdapat dua kecenderungan yang ditemukan terkait tafsir lisan
Al-Qur’an. Pertama, penelitian dengan membandingkan tafsir lisan Al-
Qur’an dengan tafsir tulisan. Muh Alwi HS melakukan analisis komparatif
terhadap tafsir tulis dan lisan M. Quraish Shihab dengan teori orality.
Penafsiran lisan Quraish Shihab memberikan perspektif baru terhadap
penafsiran yang telah ada dalam bentuk tulisan. Dari penerapan teori orality
menunjukkan bahwa penafsiran Quraish Shihab memberikan diskursus
tersendiri yang dapat dipetakan, dipilah serta didudukkan hasil
penafsirannya, baik penafsiran tulisan maupun lisan.?® Penelitian Ani
Amalia dengan ketiga kawannya membandingkan antara tafsir tulis dan
lisan tentang jilbab perspektif Quraish Shihab. Dalam penafsiran lisan,
Quraish Shihab cenderung mengulang penafsiran kata aurat karena adanya
perbedaan konteks psikodinamika pada saat penafsiran dilakukan atau
disampaikan.?

Kedua, penelitian dengan mengkaji makna kata atau kajian tematik
terhadap tafsir lisan. Penelitian Tri Budi Prastyo dan Hidayatul Fikra
menganalisis wacana Islam moderat dalam kajian tafsir lisan KH. Ahmad
Bahauddin Nursalim di Youtube. Dengan menggunakan pendekatan teori

analisis wacana kritis Teun Van Dijk menunjukkan konsep Islam moderat

20 Alwi, HS, “Perbandingan Tafsir Tulis dan Lisan M. Quraish Shihab tentang QS. Al-Qalam
dalam Tafsir Al-Misbah (Analisis Ciri Kelisanan Aditif Alih-Alih Subordinatif).”
2L Amalia, “Jilbab Perspektif Quraish Shihab”, 157-174.
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yang digaungkan oleh KH. Ahmad Bahauddin Nursalim berbeda dengan
Islam di Timur Tengah, meskipun memiliki teologi yang sama. Islam
moderat sebagai Islam yang rahmatan lil ‘alamin selaras dengan ajaran
Islam yang diwariskan Nabi Muhammad Saw sehingga konsep tersebut
tepat digunakan di Indonesia yang memiliki beragam suku, bangsa, dan
agama.?? M. Ulil Absor mengkaji penafsiran lisan Gus Izza Sadewa tentang
keislaman dengan teori kelisanan Jean Piaget. Model penafsiran Gus lzza
bukanlah sebuah tafsir yang lengkap dan kompleks, melainkan sebuah
wacana keislaman yang didasarkan pada pemahaman subjek terhadap Islam
yang membentuk kesadaran diri manusia yang dinamis dan transformatif.?
2. Kanal Youtube Quranreview

Youtube adalah salah satu situs media untuk berbagi (media sharing),
yang memfasilitasi penggunanya untuk berbagi beragam jenis video
maupun audio. Saat ini youtube menjadi salah satu platform menonton
video yang paling populer, terutama di kalangan generasi muda. Selaras
dengan Youtube, Quranreview juga merupakan salah satu akun di media
sosial, baik Instagram maupun Youtube yang banyak diikuti dan diminati
oleh para generasi muda. Quranreview bergabung dengan Youtube pada 30

Oktober 2019, telah diikuti atau disubscribe oleh 26,8 ribu subscribers.

22 Prastyo and Fikra, “Analisis Wacana Islam Moderat: Kajian Tafsir Lisan Perspektif Gus Ahmad
Bahauddin Nursalim.”
23 Abshor, “Penafsiran Keislaman Di Laman Youtube: Tafsir Lisan Gus Izza Sadewa.”
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Video yang telah dipublikasikan sebanyak 75 lebih video, yang keseluruhan
video telah dilihat olen 423.832 penonton. Dengan tagline
#StayclosewithQur’an, Quranreview kerap menyebarkan penafsiran Al-
Qur’an dengan perspektif kontekstual dan menghubungkan kejadian-
kejadian yang populer dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Pada kanal Youtube-
nya, terdapat beragam jenis playlist atau tema konten yang disuguhkan. Di
antaranya playlist event Mondate, Quranic Reaction, Quran Daily, Quran
for Me, Spesial buat Kamu, dan Review Qur’an.

Video yang diunggah selalu memunculkan berbagai ayat-ayat Al-
Qur’an yang berhubungan dengan tema konten yang disuguhkan. Pada
video tentang event atau kajian Mondate, dimana kajian tersebut merupakan
acara yang dilakukan setiap hari senin malam, menghadirkan pemaknaan
Al-Qur’an surah persurah, dimulai dari surah an-Nas. Dalam melakukan
pemaknaan pada kajian Mondate, pemateri mengawali dengan penjelasan
karakteristik surah, seperti; nomor surah, jumlah ayat, golongan surah, dan
struktur ayat dalam surah. Tak jarang dalam penjelasan struktur ayat dalam
surah pemateri menggunakan analogi-analogi yang relevan dengan realitas
kehidupan. Begitu juga dalam menjelaskan makna kata atau penafsiran ayat
selalu disertai dengan analogi-analogi yang mudah diterima dan diingat
oleh audiens, tanpa melupakan penjelasan makna ayat atau kata secara
literal berdasarkan kamus dan kitab-kitab tafsir. Asbabun nuzul dan hadis-

hadis yang terkait dengan ayat juga disebutkan dan dijelaskan secara rinci
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oleh pemateri dengan menghadirkan dokumentasi yang ia kumpulkan dari
kitab-kitab hadis dan kitab Sirah Nabawiyah. Hingga di akhir pemaknaan
sebuah ayat atau surah akan diberikan pesan atau hikmah?* yang dapat
direalisasikan dan diaplikasikan oleh audiens dalam kehidupan sehari-hari.
Pemaknaan yang dilakukan oleh kanal Youtube Quranreview pada kajian
Mondate didasarkan pada kemudahan dalam merefleksi dan mengingat
makna ayat-ayat Al-Qur’an.

Berdasarkan pemaparan di atas, baik yang berkaitan dengan tafsir
lisan Al-Qur’an dalam kanal Youtube dan karakteristiknya, belum
ditemukan penelitian yang secara khusus membahas tentang penfsiran lisan
Al-Qur’an pada kanal Youtube Quranreview dengan menggunakan kajian
teori kelisanan di dalamnya. Oleh karena itu, untuk menjawab rumusan
masalah pada penelitian ini, maka penting unutk dilakukan sebuah
penelitian dengan tema “Tafsir Lisan Al-Qur’an di Media: Kajian dalam
Kanal Youtube Quranreview”.

E. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan kajian

kepustakaan (library research), yakni penelitian yang menggunakan

literatur-literatur terkait dengan kajian penelitian baik dari sumber primer

2 Youtube Quranreview, https://www.youtube.com/watch?v=ky2jHIuusnE&t=1253s, diakses
tanggal 17 Januari 2023.
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ataupun sekunder.?®> Penelitian ini berusaha mengkaji karakteristik
penafsiran pada era saat ini dengan memilih objek fenomena tafsir Al-
Qur’an di media sosial, khususnya kanal Youtube Quranreview. Fokus
penelitian ini pada konten kajian Mondate yang menjadi salah satu kajian
di kanal Youtube Quranreview terhadap surah an-Nas, al-Falaq, al-Ikhlas,
al-Lahab dan an-Nasr.
2. Sumber data

Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu
sumber primer dan sekunder. Sumber primer adalah data pokok yang
menjadi fokus penelitian yang diperoleh dari objek penelitian secara
langsung. Sedangkan sumber sekunder adalah data yang mendukung dan
terkait dengan objek penelitian. Sehingga data primer yang digunakan
dalam penelitian ini adalah video acara Mondate pada kanal Youtube
Quranreview, khususnya yang menafsirkan tentang surah an-Nas, al-Falaq,
al-Tkhlas, al-Lahab dan an-Nasr. Serta beberapa komentar penonton atau
peserta kajian yang berisi respon jawaban atas pertanyaan yang dilontarkan
oleh pemateri ataupun respon terhadap kajian tersebut. Sedangkan data
sekunder dalam penelitian ini mengacu pada berbagai karya tulis, di
antaranya adalah buku, jurnal, tesis dan artikel yang terkait dengan objek

penelitian ini.

% Sulistyo Basuki, Metode Penelitian (Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2006), 8.
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3. Teknik pengumpulan data

Proses pengumpulan data berupa data primer yaitu data-data yang
berkaitan dengan kajian Mondate Quranreview, khususnya penafsiran
terhadap surah an-Nas, al-Falaq, al-lkhias, al-Lahab dan an-Nasr di
Youtube. Dengan penggunaan teori milik Walter J. Ong, data yang
dikumpulkan juga disesuaikan dengan kebutuhan untuk pemenuhan
pengkajian teori, yakni berupa data yang memenubhi ciri atau kategori aditif,
agregatif, konservatif, bernada agnostik dan sebagainya. Serta data
sekunder dari berbagai karya tulis terkait Quranreview dan penafsiran Al-
Qur’an.

4. Teknik analisis data

Langkah-langkah analisis yang akan diterapkan dalam penelitian ini
yaitu: pertama, hasil pengumpulan data primer maupun sekunder terkait
penafsiran lisan Al-Qur’an oleh Quranreview terhadap surah an-Nas, al-
Falaq, al-Tkhlas, al-Lahab dan an-Nasr diklasifikasi dan dianalisis
berdasarkan ciri kelisanan Walter J. Ong. Terhadap kelisanan yang
mengandung formula atau mnemonik juga diklasifikasi berdasarkan
jenisnya, verbal atau visual. Kedua, menjadikan hasil analisis tersebut untuk
mengetahui implikasi Quranreview terhadap perkembangan Quranic
studies dan pemahaman masyarakat pada tafsir Al-Qur’an, khususnya surah

an-Nas, al-Falaq, al-Ikhlas, al-Lahab dan an-Nasr.
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F. Kerangka Teori
Teori kelisanan yang ditawarkan oleh Walter J. Ong dapat digunakan
untuk memperdalam pemahaman mengenai pemikiran berbasis lisan. Teori
kelisanan yang lebih sering disebut Walter J. Ong sebagai beberapa ciri dari
ungkapan lisan, dapat membedakan ungkapan dan pemikiran berbasis lisan
dengan ungkapan pemikiran berbasis tulisan. Adapun kesembilan ciri kelisanan
tersebut adalah:

1. Aditif alih alih subordinatif yaitu sebuah penyampaian yang dibangun
berdasarkan kehendak orang yang berbicara, sehingga yang dipentingkan
adalah kenyamanan penutur.

2. Agregatif alih alih analitis adalah Sebuah ungkapan dilakukan secara
analisis sehingga memicu munculnya perubahan-perubahan atau
penambahan ungkapan-ungkapan. Pada saat yang sama kelisanan akan
melakukan formula atau mnemonik dalam menyederhanakan banyaknya
ingatan ungkapan yang telah berlalu, hal ini juga berguna dalam memberi
pemahaman yang kuat terhadap sebuah objek.

3. Berlebih-lebihan atau panjang lebar terdapat dalam kelisanan karena apa
yang diucapkan segera hilang dan di saat yang sama pemikiran dan benak
terus bergerak maju, maka ungkapan lisan cenderung bersifat panjang lebar
atau berlebih-lebihan. Terlebih lagi jika khalayak yang dihadapi oleh

penutur memiliki latar belakang yang berbeda.
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Konservatif atau tradisional adalah senantiasa berusaha menjaga
pengetahuan yang telah ada sehingga selalu berusaha mempertahankan pola
berpikir yang telah ada, dan di saat yang sama tidak menerima hal-hal yang
dapat menjadikan pengetahuan itu lenyap.

Dekat dengan kehidupan manusia sehari-hari merupakan kelisanan yang
diperoleh dari kehidupan masyarakat secara verbal. Sehingga bahasa lisan
akan menampilkan pemikirannya berdasarkan apa yang mudah dijangkau
oleh pemahaman masyarakat atau pendengar.

Bernada agonistik yakni mengindikasikan adanya sikap agresif, sehingga
lisan senantiasa memberikan penyerangan dan perlawanan. Sehingga tidak
heran jika banyak sikap tidak positif yang terjadi disebabkan ungkapan
lisan.

. Empatis dan partisipatif alih-alih berjarak secara objektif yakni menghayati
pengetahuan yang dimiliki. Penghayatan tersebut dilakukan dalam
mempertahankan makna pengetahuan yang telah dimilikinya. Lebih jauh,
pengetahuan itu disampaikan secara formula (sederhana) yang telah
disespakati oleh pemahaman banyak orang, sehingga hal ini menjadikan
lisan lebih bersifat objektif. Dengan sifat objektifitas tersebut membuat
penuturnya akan lebih mendapat respon positif dari pendengarnya.
Homeostatis yakni munculnya kata yang tidak relevan dnegan keadaan

masa kini. Sehingga berpotensi besar kehilangan kata (ingatan) yang telah
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berlalu dan penggunaan kata yang tidak sesuai dengan keadaan tersebut
mendapat kritik dari para pendengar.

9. Bergantung situasi alih-alih abstrak adalah memberikan istilah yang bersifat
abstrak ketika mengistilahkan onjek. Misalnya ketika menyebut ‘pohon’,
maka objek pohon yang terlintas dalam benak penutur dan pendengar
memungkinkan berbeda, hal ini disebabkan tidak jelasnya pohon mana
yang dimaksud.?®

Pengaplikasian teori kelisanan Walter J. Ong terhadap penafsiran lisan

Al-Qur’an dalam kanal Youtube Quranreview, akan memperlihatkan

karakteristik ungkapan penafsiran Quranreview pada setiap surah dan

memperlihatkan implikasi yang dihasilkan atas penafsiran lisan Al-Qur’an
yang dilakukan oleh Quranreview.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan tercapainya tujuan penelitian ini, maka penelitian ini
dibagi menjadi tiga bab besar, yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Tiga bab
besar tersebut dibagi menjadi empat bab, dimana pada tiap bab akan memiliki
keterikatan dengan bab lainnya. Berikut penjelasan singkat tentang isi bab-bab
tersebut:

Bab pertama berisi pendahuluan penelitian. Pada bab ini terdapat latar

belakang penelitian yang mengungkap berbagai data dan argumentasi

% Ong, Kelisanan Dan Keaksaraan, 59-78.
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pentingnya penelitian ini. Lalu, dirumuskan berbagai persoalan yang menjadi
pokok pembahasan penelitian ini menjadi beberapa poin rumusan masalah.
Dari rumusan masalah tersebut terbentuk tujuan dan manfaat penelitian. Setelah
itu diungkapkan kajian pustaka terdahulu guna mengetahui posisi penting isu
serta penelitian ini. Lalu dikemukakan metodologi beserta kerangka teorinya
guna memfokuskan penelitian pada rumusan masalah yang telah dirumuskan.
Terakhir, sistematika pembahasan yang menggambarkan secara garis besar
bab-bab dalam penelitian ini.

Bab kedua berisi tinjauan pustaka guna menjelaskan landasan teoritis dan
informasi terkait variabel-variabel dalam penelitian. Dalam bab ini dibagi
menjadi tiga sub bab kajian; pertama, kelisanan. Kedua, tafsir dan kelisanan.
Ketiga, kelisanan tafsir dalam media sosial.

Bab ketiga berisi tentang deskripsi atau pengenalan kanal Youtube
Quranreview dan pemaparan data bentuk penafsiran lisan Al-Qur’an oleh kanal
Youtube Quranreview. Penafsiran lisan tersebut meliputi surah an-Nas, al-
Falaq, al-lkhias, al-Lahab dan an-Nasr pada kanal Youtube Quranreview.

Bab keempat berisi analisis klasifikasi karakteristik kelisanan penafsiran
lisan oleh kanal Youtube Quranreview dengan pengaplikasian teori kelisanan
Walter J. Ong serta implikasinya terhadap Quranic studies dan masyarakat atau

para pendengar.



19

Bab kelima merupakan penutup dari penelitian ini. Dalam bab ini akan
dijelaskan kesimpulan dari penelitian ini. Lalu disertakan juga saran atas
penelitian ini terkait aspek-aspek yang memungkinkan dikaji atau diteliti lebih

jauh terkait tema penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada bab sebelumnya, telah diuraikan mengenai begaimana penafsiran lisan

Quranreview terhadapa surah an-Nas, al-Falaq, al-Ikhlas, al-Lahab dan an-Nasr

dalam kanal Youtube Quranreview. Telah dijelaskan pula bagaimana analisis

kelisanan penafsiran Quranreview yang dihubungkan dengan teori kelisanan

Walter J. Ong. Lalu pada bab ini merupakan kesimpulan dari semua

pembahasan yang telah dikemukakan pada beberapa bab sebelumnya. Berikut

kesimpulan dari penelitian ini:

1. Penafsiran Al-Qur’an secara lisan oleh Quranreview berfokus pada refleksi
Al-Qur’an dengan menggunakan formula atau mnemonik sebagai penjelas
dan pemaknaan yang mudah diingat sehingga secara reflektif diaplikasikan
dalam kehidupan. Pada penafsiran tersebut juga tampak pola kelisanan
Quranreview yang dapat mempengaruhi pemahaman audiiens. Penafsiran
surah an-Nas, al-Falaq, al-Ikhlas, al-Lahab dan an-Nasr, Quranreview
menggunakan beberapa kitab rujukan, yaitu Kitab 7afsir Matatihul Ghaib
karya Fakhruddin Ar-Razi, Tafsir AI-Mishbah karya M. Quraish Shihab,
Tafsir At-Tahrir wa At-Tanwirkarya Muhammad Tahir Ibnu ‘ Asyur, Kitab
Al-Mufradat fi Gharib Al-Qur’an karya Ar- Raghib Al-Asfahani, kitab

Asbabun Nuzul karya Imam As-Suyuti, buku Sirah Nabawiyah karya

152



153

2. Syaikh Safiyyurahman Al-Mubarakfuri, dan buku Lathaif Al-Qur’an wal
‘Arabiyah karya Muhammad Azhar. Akan tetapi, penafsiran yang
disampaikan juga banyak penambahan dari pemikiran, analisis dan inovasi
Quranreview sendiri.

3. Model kelisanan Quranreview termasuk model kelisanan sekunder sebab
mampu memindah kata-kata dari dunia suara ke ruang visual, ekspresi lisan
yang dikembangkan dari tulisan (kitab-kitab tafsir), dan adanya pengaruh
dari pengalaman atau analisis penutur terhadap makna kata atau ayat Al-
Qur’an. Penafsiran Al-Qur’an oleh Quranreview banyak menggunakan
mnemonik dan formula berupa visual maupun peristiwa yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Dengan model kelisanan sekunder dan mnemonik
tersebut, kelisanan Quranreview memperlihatkan beberapa pola atau ciri
kelisanannya yang dihubungkan dengan teori kelisanan Walter J. Ong. Pola
kelisanan Quranreview itu meliputi aditif alih-alih subordinatif, agregatif
alih-alih analitis, berlebih-lebihan atau panjang lebar, dekat dengan
kehidupan sehari-hari, empatis dan partisipatif alih-alih berjarak secara
objektif, dan homeostatis.

4. Dengan pola kelisanan yang demikian, Quranreview mampu memberikan
implikasi terhadap kajian Quran Studies saat ini dengan penjelasan yang
panjang lebar tetapi tetap mudah dipahami. Penjelasan yang panjang lebar

tersebut merupakan hasil himpunan penafsiran dari beberapa kitab tafsir
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sehingga terkesan lebih rinci dan kaya akan makna. Penafsiran Al-Qur’an

oleh Quranreview yang menggunakan pendekatan kontekstual juga mampu

memberikan pengaruh terhadap masyarakat atau pendengar sehingga dapat

lebih memaknai kata demi kata dalam surah an-Nas, al-Falaq, al-Ikhlas, al-

Lahab dan an-Nasr dengan kandungan makna yang lebih dalam.

B. Saran

Dalam penelitian tesis ini masih banyak hal yang dapat dikaji bagi peneliti
selanjutnya menggunakan perspektif atau metode yang berbeda sehingga
mampu menghasilkan adanya analisis dan hasil yang berbeda pula dari
penelitian yang sebelumnya. Terhadap pola kelisanan Quranreview pada
penelitian tesis ini hanya mengambil beberapa contoh-contoh data terkait pola
kelisanan yang ditawarkan oleh walter J. Ong. Pada penelitian ini juga belum
melihat konteks saat kajian tafsir ini berlangsung secara offline serta
wawancara dengan crew Quranreview juga belum peneliti lakukan. Sehingga
hal-hal demikian bisa menjadi fokus lebih lanjut bagi penelitian selanjutnya

agar penelitian terkait kelisanan pada Quranreview menjadi sempurna.
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